14
BAB III
THEOREMA THEOREMA PENUNJANG DAN

BEBERAPA DISTRIBUSI KONTINU YANG PENTING

Untuk mempermudah pembahasan selanjutnya, maka'dalam

permulaan bab ini akan diberikan beberapa ruwus darl kalku

lus dan theorema yang diperlukan.

III.1. BEBERAPA RUMUS DARI KALKULUS,

' Seperti telah dikemukakan dalam bab I, theorema theo-

rema yang diberikan dalaw bab ini tidek disertai bukti, se-

bab’ yang diperlukan penggunasnnya saja.

THEOREMA 3.1. :
 Jika f(x) dan g(x) dué fungsi yang wasing-masing mem-
punyai turunan (derivétif) ke n, maka
DR £e)agle)) == (D) DM (20x) ) L D¥(e() )
| weo -

dn
dx

-
dimana 3 (‘E ) = - !n(ﬁ_k) f dan D" = =

THEOREMA 5.2.
 Jika f(x,¢ )} adalsh fungsi kontinu dalam x dan

mempunyal turunan turunan parsial :

YE 32 |
?)xgm » S g ~ yang kontinu serta a («¢) dan b (<)

“adalah fungsi fungsi yang dapat didiferensialkan da -

lam o waka

=

--i—( § f(x,0) dx )_= %—i dx +

- a
£(b,0o )oT2r - £(a,% ) .8

THEOREMA 3. A. ini banyak digunakan dalam menghitung

- integral tertentu dan juga memberlkan hasil hasil yang



penting. _

CONTOH 1 : Mengingat definisi fungsicgembentuk momen

M (%) = S‘etx.xr.f(x) dx,
—C

ld Gdr
&‘Adr 1 halamanl g'?dtr

sehingga didapat :ju; a M (r)(O) .

CONTOH 2 : Dari (2.2.2b) didapat :

dry (x) a £
ppe) = —2 =8 (0§ ey ay )
. =00 —0 .
oo -
= Sf(le) dy:
-G
" CONTOH 3:
Dari hasil integral; =
o o2
S dz - S' 2 du - t
cosh z + cos t | ( U+ cost)?+ sin“t ~sin t

maka menggunakan theorema 3,2. diatas, didapat

. ) \ o0
a B2 ( t )= g(-nn'z.(n-z) tdz
d(cos £)? sin t{ J (cosh z + cos £)o?

Sub bab ini ditutup. dengan wenuliskan beberapa rumus

tentang integral tertentu yang akan banyak digunakan nanti-

nya.

:OO
1. 1
O

.OO
2. g
SO

o
3. g
-~ 00

"8 =1 4y = T(n) / a". ntfo, av 0 (3e1.1.)
w21, (1+tu)-? du = Bé(a,bfa) / t%, (3.1.2 )
O<a<b |
ty O

exp ( - (x-8)2/ 2b%) ax = vY 27, b>o0, (3.1.3 )
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IXI.2. THEQOREMA THEOREMA P?NUNJANG-

THEOREMA 3.3. Suatu fungsi distribwsi ditentukan de-
ngan tunggal oleh fungsi xarakteristiknya atau: Jika
ada oleh fungsi pembéntuk momennya. |
Jadi wmisalkan diketahul X variaﬁel random dengan
fungsi pembentuk momennya ada, katakan Mx(t).

Jike Y adalah sembarang variabel random yang terdefi
nisi pada ruang probabilitas yang sawa dengan X dan
apabila ternyata fungsi pembentuk mowen dari Y ini,
katakan MY(t),'adalah sama dengan MX(t)’ waka menu -
rut theorema ini Aistribusi dari ¥ adalah sama deng-

an distribusi darl X.

THEOREMA 3.4.
Diberikan X variabel random kontinu dengan :

fkp £(x) dan % = ixfzf_t\f(x)? o}

Jdika : -
1. § = glx) fungsi satu satu dari % pada 0]
2. dg 1(y) kontinu dan tidak nol untuk setilap.
yen

vaka ¥ = g{X) suatu variabel kontinu dengan fkp :
e L] L T
hiy) = flg (y))l Iy 8 (y)‘ . Haly)
' 1.,7e q'

dimana

T e |
o Y #q

THEOREMA 3.5.
Misalkan X;5 X5y eoes Xy adalsh n variabel randou

xontinu dengan fkb f(x1, Xps eoees x Y.
Jc—i(X1’X2, ...x )G']R. lf (x.i'xz,iuouox )7 0’5

Jika @



16

:1. yi =¢i(x1,x2’ L] xn) ’ 1 = 1.’29 l-onlao n,

3.

adalah fungsi satu satu daril 3 pada 9

Purunan turunan parsial dari fungsi fungsi invers

Xy =Vbi (Y1:Y23 ose Yn)l i=1,2, ... n kontinu

dalam % .
Determinan : |
y-‘ yz L ] yn.
a(waile’ o...‘.’s.t)n) . Y E L R oo
3(3‘1, y2’ s yn) | % ?ﬁq %
. Y1 yz PR yn

tidak nol untuk Se‘l:‘la.p (Y." 32, sens ey ?‘n) € (TZ

Maka fkb dari Yos Yoy eeenes Y, .adalah :
b(‘/},’ :'502’ .o ,wn)

S(Y»]’yzp LIRS Yn)‘-' -f(V’.‘,..-.tyn).Igl(Y.‘,..,y‘n)

5(&13Y2: -..yn)
dimana @

1 ,(y1,y2, coeas yn)'= 2
Ty (F4sT20 oo Ta) =
0, (yysTgs eeene v,  EN

THEOREMA 3.6,
Syarat perlu dan cukup dua variabel réndom kontinu
X dan Y independen adalah fkb nya dapat dinyatakan

sebagail hasil ganda suatu fuhgsi dalam x saja dan

suatu fungsi dalam y saja.

THEOREMA 3.7.
Jika X1,X2, cos Xn n variabel random yang independ
den dan 81(’) y 82(0) cevsp 8n(o) adalah n fungsi

sedemikian hingga ¥Y; = g (X4), 1 =1,2,..0 1 adalah
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variabel varliabel random maka Y1,Y2, P Yn inde -

penden.

THEQOREMA %.8.
Jika Xqs X5, sons X, i#dependen make ¢

BT ey (%)) = 0B (g (%))

'III.?. HUBUNGAN ANTARA MOMEN, KUMULAN DAN‘FUNGSI PEMBENTUK
MOMEN,

. o0 '
M (t) = E (exp (X)) = E (1 + 21(tx)r/ r!)
: r=
2

=k bAl B MY e s (30301)

Jadi/ﬂ; Koefisien dﬁri tr/r! dalam ekspansi diatas

 Sekali lagi karena/u{ﬁsering‘digunakan, maka biasa -

nya cukup ditulis dengan notasi M saja,
\ ) |
E (e X=A) ) oy +Z M, t* /o (3.3.2 )
r=1 |
sehlngga ¢
' : [~ -] s
CK(t) = 1n My(t) = tH+ n(d + AL t/rt )

r=1

3

%xz*"%x ™ eses e P RN

It

Dan wengingat 1n(1+x);w x

didapat.

t2 £
K(t) = ta+ (M -5-!-+_/“3-ﬂ-  eeeneses )

| 2 3
1 t & : 2
sG-S VACRE AL SELTLLI

+

+ * s 08
Mengingat definisi kr;bahwa : (lihat halamen 7 )

o2 r
K(t) =2 k, . t/ r!, diperoleh
r=1 .

= = = ::l - 2
Ky =M, Ky =My, Ky Ms v By an 35 .

- ; Dari hubungan diatas kpefisieanarl Pearson dapat
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a

ditulis 2
: k .
2 X3 _ _ Ky
)d»l =Y1 = k3 0{2 ﬂz -3 = ] (3.3.3 )
2 ;

III.#. BEBERAPA DISTRIBUSI KONTINU YANG PENTING.

Dalam sub bab ini akén dibicarakan beberapa distribu

si yang akan digunakan dalam bab bab selanjutnya.
III.4.1. DISTRIBUSI NORMAL,
Fkp dari.distribusi ini diberikan oleh :
2
£(x) = (1 7 2002)F exp (- (x-a)® / 20%)  (3.4.1)
dimana parameter b> o dan —m<a<oo
Jadi jika X variabel?random kontinu dengan fkp ber -

benthk demikian maka X diketakan berdistribusl normal,
Dari (3.1.3) :

g exp ( - (x-a)z /2 b2)' dx = » Ve ’

"maka apabila kedua ruasnya didiferensialkan ke a, dengan

menggunakan theorema 3.2 akan didapat @

- :
- ;%@ _g;(x-a)'exp (= (x~a)2 / 2 b%) dx = O

sehihgga —-—%?1-. E(X-a) = 0 yang berarti E(X) = a.

Kembali dengan mengingat rumus (3.1.3) dan dengan we

ngambil substitusi z = (x-a). /b terlebih dahulu diperoleh :

i

| 0o
E (exp ( t(X-a))) = §k270"%. exp (t(x-a)). exp (~(x~a)2/2b%)dx

00 ‘
(2ﬁ)-% S~exp (tbz - 22/2)‘dz =

—0

i

[4.3]
exp (£%02/2). (2% . gexp(-(z-bt)2/2) az

exp (t2b2/2) . (2“)-% . (Zﬁ)%

exp (t252f2)-

H
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Akibetnya. :
1. Mx(t) = expﬁ(at) . E(exp(t(x-a)) = exp (at + £262/2).

2, k, = 0, r>2 , sebab dari ddfinisi : K(t) = ;51 kr.tr/r!

sedangkan K(t) = 1ln Mx(t) = at + t2b2/2,

5 8 Mgy =0

| ?‘/“Zn = koefisien dari tzn/(zn) ! dalam
OO
=, (£%%/2)%m (ingat (3.3.2))

Jadi M, = (2n) ! (02/2)%n 1

e 4. % .5 ... (20=3) .(20-1) ®°P, n= 1,2,..

Beberapa hasil pentiﬁg yang didépat darl uraian 4i -

atas tentang distribusi normal adalab 3

a,/42=b2.

0,%, = o, B =0,0, =3 (ingat (3.3.3) dan
o k, = Q, r?2 )

i

1. E(X)

.Y,

3. M (t) = exp (at + t20%/2°), teRa

Berdasarkan persamaan (3.4.1)‘dan kenyataan bahwa E(X) = a

dan./(,(2 = b2 maka mudah diterima bahwa @

Jike X variabel randowm kontinu dengan fkp :

£(x) = (IN2m )1 exp ( - (x—/“)z/Z .G?%) ,I>0
Makea X dikatakan berdistribpsi normal dengan mean A dan
varian Crz, biasa ditulls dengan notasi X~N Qw{,<T2).

Jiké 7 berdistribusi normal dengan wean O dan varian 1 waka

7 diketakan berdistribusi normal standar.
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~ Dengan memperhatikan bentuk fkp dari X~XN (/4,(12)
diatas waka 1n f{(x) = = 1ln (U_‘E;F—) - (x -ﬂ)2/2 0—2. Jika ha
sl ini didiferensialken ke x : |
Didspat - £1(x) = ~ (x-M) £(x) /G2,
' sehingga : £"(x) = - {f(x) + {x-M) £1(x)) /92 =
| - (1 - (x=p0%/0%) £0x) /5.

Jadi : £'(x) = 0 untuk x =Mdan karena

£ (/u,)

adalah wodus dari X. ( baca;kembali definisi wmodus dihalawan

- @Y 2“?-1<10 maka disimpulkan x = M

7).

ITT.4.2. DISTRIBUSI GAMMA,
- " Jika X variabel random kontinu dengan fkp :

: r : . :
fx) = 2 . xr-1 . © —2\x. I(O,aa)(xj. (3.4.2a).,
T(r) '
(v =] :
dimana T'(r) = S-e"u. o1 au s Y0 ,A>0

maké X dikatakan berdistribusi gamma dengan parameter para-

meter A dan v, biasa dinyatakan dengan X~G(x,r ).
Dengan menggunakan (3.1.1) dan penderetan :

: 0o _ |
(1-x)"" =£§% ( ™1y ¥ i<,

K
didspat :
: : r oo f
o N -(N ~t)x r-1
Mx(i?) = -—T.'—(—;)'— ge K x . dx
L . . !
= A . (r) untuk M-t>0

T‘(P) (}\‘_ t)]?

oy untuk t< N (3.4.2b)
% .
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o (r+k=1) 1. k.
= . x
: “k-O NIRRT

S : i
Jadif/ul'{ = ro(r+1) o (p+2) o,. (P+k=2) . (p+k=1) / ™

(1ngab (3e3.1)).
Khususnya : B(X) = r/%, E(X ) = v, (r+1) /7\

sehingga Mo = E(x%) = ( E(X)) = v /N2 (3.4. 20)-

III.4-5. DISTRIBUSI BETA.

Variabel randow kontinu x yang berdistribusl dengan

fkp &

(x) L ™ 1 @

fix) = - X o (1=x x
B (a,b) | ~(0,1) !
o oa=t - b

dimana B {a,b) = gu © {1=u) du, a0, b>0
B 6 . 3

dikatakan berdistribusi Beta jenis pertama dengan parameter
a dan b, notasi : X )61 (a b).

Sedangkan variabel random kont'lnu Y dengan fkp :

a1 -{a+b)
Yooy e T, ) (y)

dimana : a 2 0
. br o0
disebut berdistribusi Beta jenis kudua dengan parameter a&b
Notaai : Y~]ﬂ2(a,b) :

ITI. 4 4. DISTRIBUSI NORMAL DUA VARTABEL. -
(BIVARTATE NORMAL DISTRIBUTION)

Pandﬁng fungsi

r-q/z

1 . Q: . _ | (304043)

f(fx,y) =

2

dinana, T,70 , T, 7 0 dan -1<¢<1,
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q =
L ;4

A 2((3""4) ZQ(X"%)(YAZ)*'(—E—L) \
-}

Akan ditunjukkan f (x;y) suatu fkb. (lihat (2.2.1))
Jelas £ (x,y) 2 O -
Didefinisikan ¢ f1(x) = 'S £i{x,y) 4dy.
: e

Sekarang :

o g2 « 2
(1- ¢2) q = cc%’ﬁ) - ¢ c-’E:(méf'-) v (1= D) -’-‘—:@41“—)

il

2 | y 2
y - b S 42y (x =/
( S Y+ (1 -5 T, )

“dimana b = M, + @M/ Ay ) - (x ﬁ)ﬂ). jadi :

o0

£ (x';:) _ exp (- (x—/“;)z/éﬁiz)‘g_exp (- (v-b)z/ 20'2 (1-
10 = B T e ), Oz K- L <'5‘7r7'f'2"

dan mengingat (3.1.73) diperoleh :

£ () = (GNET)™ exp xR T,

0o oo o
Sehingga akhirnya g gf(x,y) dy dx = S £q(x) ax = 1.

o - e

Jadi terbukti f£(x,y) suatu fkb dari dua variabel random

X dan Y.

Fkb dari bentuk ini dikatakén normal dua variabel dan X,¥
dikatakan berdistribusi normal dua varilabel.

Jelas f1(x) adalah fkp marginal dari X jadi KﬂvN(/H1, Ge)
(ingat contoh 2 hal. B ).

Dengan cara yang sana dapnt dibuktikan'!ﬁ'N (Mo G‘).

Selkarang akan dicaril MX ¥ t1 » t ).
VKLY

(t b, ) = exp(t X + t y) o £x,y) dy & =
My, Y 1 \

- —09




-0 |

1"‘6’ .G 427‘
o
,t1x :
Se .f1(X) (*‘)dx,
-

dimana ( * ) dapat dipandahg sebagai fungsl pewbentuk wo -
mendarl suatu variabel random kontinu yang berdistvibusi

normal dengan mean M 5 + € G'Z/CF ) ( x -~ M) dan varian

G2 (1 -p?), ( 1ivat kembali halaman 19 ). Jadi

(%) = exp (b, (Hy+ (002) (x = M) /G) + ,T501-¢5)/2)
sehingga : ' .

My y (bqatp) = oxp (Mot "qu/"‘11‘2/¢1 r 4305 (1= ¢®)/2).0m),
dimansa
; oo
(**) = SGXP ((tn‘ + t (0.2/0-1} I) f (X) dx.
-
B

Padéhal (e ) = exp (/ﬂ1t-¥(r1 [2), untuk setiap teR

sehingga MX,Y(t1’t2) exp ( * ¥ ¥ ), dimana
(% %) = gty QTR ¢ TR - ) 2
B + M8y ¢ 5 T/TY) Ty + b0 Tp/ay) 2.
Jad{ My y{tyaty) =
exp (Mg + Mpty * (G‘ft% + 20Tyt ty + T - tg)/zl )

(3.4.4@).

III.). BERERAPA CONTOH Pr NGGUNAAN THEOREMA .

Contoh 1 : Jika variabel random X~N (/%,QJZ), U2 o,
maka variabel pandom Z = (X- M) /T~ § (0,1).

Bukti :
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Misalkan fungsi distribusi kumulatif dari Z adalah

F(z).
XM _
Flz) =P (55— € z) = P (X< @z +M ), karena 020
Gz M : '
= g ] . exp (- (x -/4)2/2.(12) dx.
Y27t _

Dengan menggunakan Theorema 3.2, didapatb @ fkp darl Z ada
| lahé: £{z) = arlz) _ .0 ekp.( - 22/2), sehingga ter-

bukﬁi Z~N0 (0,1). (1ihat kembali halaman 19 )

Contbh 2: Jika X1,X2, sas Xn adalah n variabel random inde

pen&én_yang masing-maging berdistribusi normal N (}41,(T§)

‘ n ,
N (/*2,0'3). eeee N (/Hn,G'i) maka ¥ = i%l ay Xy

. )- ' ' ‘n .n
dengan a;€R, berdistribusi ¥ (= a;i, &= a2 .02,
i C4=1 M =1 i 1

Bukti : L
) ' 2.2
Diketahui Xy~ N (mys 3) sehingga Mxi(t) = exp{Mt +t a;/2)

Dengan menggunakan theoreuma $_8 s

: n n
MY(’G) = B (11\'1_ exp (a,tX;)) =$1E(exp (ayt%y))

n o n ; 2 2

n w2 2
= exp ((;ﬁ}ai/ui) t o+ (;fi aiiji) £°/2 ),

Padébal ruas kanan terakhir ini adalah fungsi pembentulk mo

: N w7
: . 2 _2 .
men dari N (ifa a; Mis ;E&aifq})’ (Perhatikan kembali ha=-

8i13di hal: 19 ) sehingga wenurut theorema %.3. terbuktilah

pernyataan diatas.

Dari contoh 2 diatas dapat diturunkan : jika X1,X2,...Xn
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suatu s ampel random ukuran n dari populasi yang berdistri-

busi N (M, G°) maka ¥ = zxifuN (M, T%/m ),
| B ya

Contoh 3. Jika X den Y berdistribusi normal dua variabel
dénggn paraneter parameter/ﬁ 1’/“29‘T&,(T2 dan e s, maka
Z = aX + bY + ¢ dengan a,b,c &« R berdistribusi

: 2 | e 2
N (ap, + bM, + ¢, aG‘? + ?ab((i‘,liti'z + b?tj':2 ).

Buktl_.
- Dari suh bab 11r.4.4. telah didapat :

”x.i(t1’t2) = exp (t1fﬁ s bofy + (8305 + 28, 2T (Tt 6505)/2),
sehingga dari kenyataan bahwa :

M, () = exp (ot) . sté(at, bt)
= exp ( (apy + bM, + c) £+
(a%52 + 2 abg TGy + b7T5 ) £7/2 ).

dan wewbandingkan hasilnya dengan hasil penting No. 3>di ha
laman 13 maka menggunakan'theorema 3.3. terbukti contoh

diatas.

Contoh 4 : Jika X~G(1,m), Y~ &(1,n) dan X,Y independen ma
ka U =X+ Y dan V = X/Y independén serta U~G(1,mn) dan

v«-ﬁa(m,n). |

. Bukti : Contoh ini meﬁggunaﬁan theorema 3.5, dalam subbab

11I.2.

X dan Y independen maka fkbnya : (1ihat kewbali (2.2.3) &
(3.4.2a)).
S ~{x+y} m=1 n=1
fi(x,y) = e Sx Ly /7 (T(m) .'F(n)).l*(x,y).

dimaﬁa x = {(x,y) | x50, . y» 0 b

oleh transformasi u = x+y dan v = x/y, dibawa
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ke n{ = { (u',v)l u»o0 , v:’?-o}.

%nV) ‘= - u : — . -
O (u,v) (1+v)° ’ I‘Q(u’V)_n I(D;oo)( u ). I(o,aﬁ(V)°

Jadi Fkb dari U dan V

N1

oY) = 1 ~-u .uv m-1 u_ u_- o ( )
e NI A TP L S
o=l um+n---1 - vm-1 . I(O;n)(V)

]!

'I (u) . R 4
T (w0 " B(omn) . (1e0)™D
sehingga wenggunakan theorema 3.6, terbukti U dan V indepen
den, Adapun fungsi fungsi képadatan warginalnya adalah se-

bagal berikut :

' -u w1 | = m=1
£(u) = e 'P(:+n) I(o,c0) (W) B(:”",“).§ .{1:,,)“’”1 dv
e ™l (ingat (3.1.2)).
: T(m+n) (Oﬂﬁ) : .
o m-1 - .2
thz v ‘IULW“V) - P T L T B

B(m;n).(1+v)m+n T(mn) e

1. ()= (1) |

v (ey) TR I(O’u»(v) (ingat 3.1.0) ).
* B (m,n)

den  dengen menperhatixan. kembal

CDntoh 5, Jika X dan Y dua variabel random kontinu dengan

=

g.42 6 8.43 , tarbuxty |

£ib £ (x,y) dan fungsi pembentuk momennya M(ti,t ) ada, maka

menggunakan theorema 3.2. didapat 2

T+ m
O " Mlty,t,) S‘S‘ bax+E,Y
: X.y.e . f(x,y) déx dy.
k m ’
31:1 . atz o |
' k+m
' D M(t1.t )
‘adi didapat B (X*Y™) =
Jass ? k- o t"
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Dengan wengsunakan hasil diétas, akan ditentukan koefisien
korélasi deri X dan Y yang berdistribusi normal dua varia-

bel" dengan parameter parameter}(1 Y 0, ,J, dan e .

Fisalkan :
(H) = by B (8305 + 2€ ,5,00, + 6505 )/ 2
(**) = _%{'.*_2 /’(1 + t f 4 tEG-ale

(KAR) = %“/“2 * tzc‘—g + {t1 9y -

Dari sub bab yang lalu telah didapat bahwa :

u ({71,1:2) = exp (%) sehingga
. )
(j -) bM(t1,t2)
E (XY = _ -
BT 5 T, by = t, = 0

5 - | .
—W((i**) faxp;(*) ) \ Ey=t,=0

(O exp (1) + X)) exp GOy ¢ oo

il

_ =0+ Myt
Dan mengingat X~ N QM1,CF1) dan Y~ N (/Yz,("z ) (1ihat kem
bali sub bab IIT 4.4. } :

Cov (X,¥) = B(XY) - B(X) .'E(¥) =U4:T7 »

sehingga akhirnya Q—X e Q .

Contoh 6 :

Misalkan X, adalab variabel variabel random kontinu yang
masing-masing berdistfibusi;G(1,ri), 1 = 1,2, cese 0¥,
Mkan dicari fib dari ¥y = Xy /(K + Xy 4 ween * Xy
1=1,2, vovs 1

Agar dapat dipunakan theoreﬁa 3.5, maka perlu didefinisi -

kan satu variabel random légi, disini diambil :
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Yn+‘l % X1_+ X2 Foares ¥ Xn+1 *

Transformasi : ¥y, X,/ (K tX,oteetX ), 1=1,2,...,0
: i i 1 72 nt+ 14

= +.r+ooo +
X.' Xd .

Y1 Far

lmﬁ,xz,...xn,xm4)|xf0,i 1,2”..rﬁ13

1i

membawa X

padé M

= {(y1’Y2’ LN S an yn+1)‘yi7ol' i = 1,2’0-- n,
y.l + yz + ¢ e + yn"" 1, yn+_.d,# 0
Fungsi inversnya * X; = Yy Ypet ? 1 = 1,2, esees 0,

X = yn+1(1-¥1-}"2- ees e ”Yn),

n+1

sehingga *
: yn+1 O s O y1
b(x1’ ng 'R xn+1) . .
b " = 0 yn+1 sa v e 0 yz
(Y‘I’ ng . yn+1 )
0 o ° *re Inad In

“yn+1: el we "yn+1(1-y1""—yn)

- - \n
- (yn+1) ‘
Jadi fkb dari Y1,Y2, cneee Yn’ Yn+1 adalah :
=0 —1 'ﬂ':fi
£(y, )= (y ). - “Vae1, S
YieTo voe Tnat? 5 g e ™l wWIT(L)
_ ot r;
i=1
: 1.,1’1""]”1 :
(1_3‘"1" Y Yn) . I(}l(Y1’ sass 3 yn+1):

Dan dengan wenggunakan (3.1.1) didapat fkb dari Y1,Y2; .o

Yn'adalah : oo

g(yA;, ten s yn) = gf(y1’y2, TEEEE yn+1) dyn+1
. & .




E =-P(r1+r2+ ves rn+1)‘

T(r1).-P(P2)..1Vr

-n+1)

b o]
. (1-y1" . '-"yn)

n Ty - 1
HiY ¥

i=1

untUK yi>0 » i= 1’2’ & o2y n

YHTot e ¥ Ty < 1

= 0 untuk lainnya.
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